ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

PENGERTIAN ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 
Analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata, yaitu analisis dan laporan keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan suatu kegiatan menganalsis laporan keuangan laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kata analisis didefenisikan sebagai berikut : penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelahaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 
Menurut definisi tersebut, analisis laporan keuangan tidak lain merupakan suatu proses untuk membedah laporan keuangan dalam unsure-unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut dengan tujuan memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan tersebut. 

Eopald A. Bernstein, memberi definisi analisis laporan keuangan sebagai berikut : “analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kierja perusahaan pada masa mendatang. 

Seorang manager membutuhkan pengetahuan yang cukup mengenai laporan keuangan karena dari data tersebut dapat menjadi alat untuk mencapai beberapa tujuan misalnya digunakan sebagai alat screening awal dalam memilih alternative investasi atau merger, sebagai alat forecasting mengenai kondisi kinerja keuangan di masa dating, sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah manajemen, operasi atau sebagai alat evaluasi terhadap manajemen. 

A. Tujuan Analisis Rasio 
Analisis rasio keuangan merupakan teknik untuk mengetahui secara cepat kinerja keuangan perusahaan, tujuannya adalah: 

 Mengevaluasi situasi yang terjadi saat ini 

 Memprediksi kondisi keuangan masa yang akan datang

B. Jenis rasio keuangan : 
1. Rasio Likuiditas (liquidity ratio)
Tujuan rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. ( < 1 tahun)
2. Rasio Hutang (laverage ratio)
Tujuan rasio ini adalah untuk mengukur sampai seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh pihak luar (dengan hutang)

3. Rasio Aktivitas (activity ratio)
Tujuan rasio ini adalah untuk mengukur aktifitas perusahaan dalam mengelola sumber dana perusahaan. 

4. Rasio Keuntungan (profitability ratio)
Tujuan rasio ini adalah untuk mengukur efektivitas keseluruhan manajemen yang dapat dilihat dari keuntungan yang dihasilkan. 

5. Rasio Penilaian Saham 

Tujuan rasio ini adalah untuk mengukur naik atau turunnya nilai saham perusahaan dan dividen yang diperoleh jika dibandingkan dengan harga pasar yang berlaku.
A. RASIO LIKUIDITAS

1. Current ratio
Current ratio adalah rasio antara harta lancar (current assets) dengan hutang lancar current liabilities). Agar lebih jelas lihat table neraca disamping. Rasio ini bermanfaat untuk mengetahui sampai seberapa jauh perusahaan dapat melunasi hutang jangka pendeknya. Semakin besar rasio yang diperoleh, semakin lancar hutang pembayaran jangka pendeknya.

Current Ratio 
= 
current asset
x 100%

Current liabilities



2. Acid test (Quick) ratio
Perbandingan antara aktiva lancar (diluar persediaan) dengan hutang lancar. Beberapa ahli menyebutkan aktiva lancar hanya terdiri dari kas dan surat berharga.
Acis Test Ratio 
=
cash + Acc receivable(piutang)
x 100%

Current liabilities


Nilai ATR yang baik > 1
Namun bagaimana jika ATR besar sekali, baikkah??
3. Cash Ratio

Perbandingan antara kas dengan hutang lancar.

Mengukur kemampuan membayar hutang lancar dengan kas yang dimiliki.

Cash Ratio 
= 
Cash
x 100%
                      
Current Liabilities

B. RASIO SOLVABILITAS

Adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya
1. Rasio Solvabilitas/Debt Ratio

Digunakan untuk menghitung seberapa besar porsi dana disediakan oleh kreditur untuk investasi aset  Jika Rasio solvabilitas bernilai 0.66 artinya setiap Rp 0,66 hutang dijamin oleh Rp 1 aset
Rasio Solvabilitas
=
total kewajiban




total aktiva

2. Modal sendiri dengan Assets Total

Digunakan untuk menghitung seberapa besar modal disediakan oleh total aktiva/investasi.

Modal sendiri dg Asset total
=
total modal




total aktiva

3. Modal sendiri dengan Fixed Assets

Digunakan untuk menghitung seberapa besar modal disediakan oleh total aktiva tetap.

Modal sendiri dengan Fixed Assets
=
total modal




Total aktiva tetap
